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Abstrak

Salah satu teknologi sederhana dalam mengatasi genangan banjir adalah metode resapan air dengan
cara meningkatkan daya resap air ke dalam tanah yaitu biopori. Selain mempercepat peresapan air hujan,
biopori juga mengatasi sampah organic. Peningkatan daya resap air pada tanah dilakukan dengan
membuat lubang pada tanah dan menimbunnya dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos.
Sampah organik yang ditimbunkan pada lubang ini kemudian dapat menghidupi fauna tanah, yang
seterusnya mampu menciptakan pori-pori di dalam tanah.

Lubang resapan biopori merupakan teknologi sederhana dan tepat guna yang dapat diterapkan oleh
semua kalangan masyarakat dalam mengatasi masalah banjir. Selain itu, lubang resapan biopori juga
dapat membantu dalam mengurangi penumpukan sampah organik serta membantu menyuburkan tanah.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah secara empiris analisis deskriptif.

Hasil penelitian didapatkan terjadi penurunan debit aliran sebelum dipasang biopori yang sebelumnya
adalah sebesar Q = 0,2617 m3/det dengan priode ulang banjir 2 tahun (Q-). Sedangkan setelah dibangun
Idipasang biopori adalah sebesar Q = 0,1896 m?¥det atau terjadi penurunan debit aliran yang cukup
signifikan yaitu sebesar 27,55% dengan asumsi C (koefisien pengaliran) adalah 30% dari koefisien kedap
air.

Kata kunci: banjir/lgenangan, biopori, debit aliran limpasan

LATAR BELAKANG

Kota Palembang sebagian besar merupakan daerah rawa dengan situasi yang hampir sepanjang tahun
dalam kondisi tergenang. Daerah rawa ini berfungsi sebagai penampung air hujan dan pengaliran air dari
lingkungan disekitarnya dan juga sebagai sarana pengaliran alami. Secara umum daerah rawa di kota
Palembang memiliki elevasi tanah yang rendah dari pada tanah disekitarnya. Sungai yang melintas di
daerah rawa seakan-akan hanya merupakan rawa yang diberi badan/dinding sungai, sehingga elevasi
dasar sungai tidak terlalu dalam dibanding elevasi dasar rawa itu sendiri.

Seiring dengan perkembangan kota Palembang efek buruknya pun timbul. Terjadinya penimbunan di
daerah rawa dan gangguan oleh bangunan disepanjang sungai serta adanya alih fungsi lahan rawa
menjadi daerah pemukiman atau fasilitas lainnya dengan cara penimbunan tentunya akan mengurangi
kapasitas penampungan air hujan Dengan kondisi kapasitas sungai yang nampaknya masih terlalu kecil
mengakibatkan wilayah kota Palembang ini sangat rentan terhadap banijir.

Salah satu teknologi sederhana dalam mengatasi genangan banjir adalah metode resapan air dengan
cara meningkatkan daya resap air ke dalam tanah yaitu biopori. Selain mempercepat peresapan air hujan,
biopori juga mengatasi sampah organik (Brata, K. R. dan Nelistya, 2008).

Peningkatan daya resap air pada tanah dilakukan dengan membuat lubang pada tanah dan menimbunnya
dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos. Sampah organik yang ditimbunkan pada lubang ini
kemudian dapat menghidupi fauna tanah, yang seterusnya mampu menciptakan pori-pori di dalam tanah.
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Lubang resapan biopori merupakan teknologi sederhana dan tepat guna yang dapat diterapkan oleh
semua kalangan masyarakat dalam mengatasi masalah banjir. Selain itu, lubang resapan biopori juga
dapat membantu dalam mengurangi penumpukan sampah organik serta membantu menyuburkan tanah.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah secara empiris analisis deskriptif dengan kondisi
eksisting yaitu pada kampus Universitas Bina Darma.

METODOLOGI STUDI

Pendekatan dalam penelitian ini adalah analisis empiris dan deskriptif kualitatif dimana lokasi penelitian
adalah kampus Universitas Bina Darma. Data sekunder adalah data curah hujan maksimum bulanan yang
tercatat di stasiun curah hujan dari BMKG tahun 2012. Sedangkan data primer adalah soil investigation
hand bor untuk mengetahui struktur tanah di lokasi penelitian.

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

Debit aliran pada daerah aliran sebelum dipasang biopori adalah sebesar Q = 0,2617 m?det dengan
priode ulang banijir 2 tahun (Q-). Sedangkan setelah dibangun /dipasang biopori adalah sebesar Q =
0,1896 m3/det dengan asumsi C (koefisien pengaliran) adalah 30% dari koefisien kedap air.

Dari hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa pemasangan biopori menghasilkan penurunan debit aliran
yang cukup signifikan yaitu sebesar 27,55%. Hal ini berarti limpasan yang terjadi akan berkurang karena
adanya biopori yang terpasang di daerah genangan banjir. Seperti terlihat pada grafik gambar 1.
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Gambar 1 . Grafik debit aliran sebelum ada biopori
(Sumber: hasil analisis, 2014)
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Gambar 1 . Grafik debit aliran setelah ada biopori
(Sumber: hasil analisis, 2014)

Dari grafik pada gambar 1 dan 2 terlihat bahwa sebelum ada biopori debit aliran rerata sebesar 3 m3/det
dan setelah ada biopori, maka debit aliran menurun rerata sebesar 2 m3/det.

Biopori yang akan digunakan yaitu dengan mengukur laju peresapan aliran ke dalam tanah sebesar 9
liter/menit atau sebesar 1,5 x 10 m3/det memerlukan 180 buah biopori.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisa perhitungan penggunaan biopori dapat disimpulkan bahwa :

1. Aliran limpasan yang terjadi sebelum dipasang sebesar 0,86 m3 dan setelah dibangun biopori adalah
menurun sebesar 0,62 m3. Terjadi penurunan sebesar 72,09%.

2. Debit limpasan untuk periode ulang 2 tahun (Q2) sebesar 0,2617 m?/det sebelum di pasang, turun
menjadi 0,1896 mé/det setelah dipasang biopori dengan laju peresapan aliran ke dalam tanah yaitu
sebesar 9 liter/detik atau sebsesar 1,5 x 10 m?¥/det.

3. Banyaknya biopori yang digunakan di daerah studi yaitu sebesar 180 buah dengan ukuran setiap
biopori adalah berdiameter 10 cm dan kedalaman 1,00 m.

Sebagai tindak lanjut penelitian ini adalah diperlukan kajian Interrelation system drainase yang
disesuaikan dengan sub-sistem antar DAS dan Sub DAS secara komprehensif dan berkelanjutan.
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